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ABSTRAK 

INDRA SUHENDA, NIM: 2108201063 “PERAN LEMBAGA FALAKIYAH 

PCNU KABUPATEN CIREBON DALAM PELURUSAN ARAH KIBLAT 

MASJID/MUSHOLA DI KABUPATEN CIREBON  

Menghadap kiblat ke arah Ka‟bah merupakan salah satu syarat sahnya 

shalat yaitu dengan menghadap Ka‟bah yang haqiqi (sebenarnya), dalam 

menentukan arah kiblat yang haqiqi, ada banyak metode yang bisa digunakan, 

namun ketika melaksanakan shalat dalam keadaan arah kiblatnya melenceng 1° 

saja, maka dampak pergeserannya dari Ka‟bah yaitu 111 km, dan hal itu tidak 

sedikit yang menyadari, bahwa ketika dalam di posisi tersebut dengan kesadaran 

penuh maka hal tersebut harus segera diperbaiki. Dalam hal penentuan arah kiblat, 

masyarakat Cirebon juga kadang kala ketika ditemukannya sebuah permasalahan 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan kiblat, tentu akan mempercayakan 

kepada Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Cirebon atau seseorang yang 

berperan penting untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode, peran lembaga 

falakiyah PCNU Kabupaten Cirebon dalam penentuan arah kiblat dan cara 

penyelesaiannya ketika sedang menghadapi konflik di masyarakat Cirebon, dan 

Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Cirebon menunjukan perannya yang 

dianggap oleh masyarakat itu pihak yang berwenang dalam penentuan arah kiblat. 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dan dianalisis 

menggunakan metode pendekatan empiris.
1
 Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh data yang akurat dan objektif tentang peran Lembaga Falakiyah 

PCNU Kabupaten Cirebon dalam pelurusan arah kiblat masjid/mushola di 

Kabupaten Cirebon.  

Berdasarkan hasil penelitian skripsi, metode yang digunakan oleh 

Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Cirebon dalam penentuan arah kiblat di 

Masjid/Mushola adalah menggunakan metode Rashdul Kiblat, yakni 

menggunakan alat berupa mizwala. Mizwala merupakan modifikasi bentuk 

Sundial, terdiri dari sebuah gnomon (tongkat berdiri), bidang dial (bidang 

lingkaran) yang memiliki ukuran sudut derajat, dan kompas kecil sebagai ancar-

ancar. Peran Lembaga Falakiyah memberikan tekanan dan keprihatinan terhadap 

masyarakat yang pada dasarnya mayoritas masyarakat Cirebon tidak banyak 

mengetahui dalam hal arah kiblat. Kemudian masalah ketidak akuratan arah kiblat 

yang terjadi pada banyak masjid, bukanlah masalah pergeseran arah kiblat, tetapi 

karena ketidak akuratan pengukuran pada awal pembangunannya, itu bukan 

masalah serius dan mudah dikoreksi dengan cara: Pertama, dengan cara Yaum 

Rashd al-Qiblah. Dua, melakukan upaya penentuan arah kiblat melalui 

pengecekan arah kiblat Masjid dengan sosialisasi terhadap masyarakat Cirebon.  

Kata Kunci: Metode Penentuan Arah Kiblat, Lembaga Falakiyah PCNU.  

 

                                                           
1
 Adsi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 142. 
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ABSTRACT 

INDRA SUHENDA, NIM: 2108201063 “THE ROLE OF THE PCNU 

FALAKIYAH INSTITUTION OF CIREBON DISTRICT IN 

STRAIGHTENING THE DIRECTION OF THE QIBLA OF 

MOSQUES/PRAYER HOUSES IN CIREBON DISTRICT 

Facing the Qibla towards the Ka'bah is one of the conditions for a prayer 

to be valid, namely by facing the haqiqi (actual) Kaaba. In determining the haqiqi 

direction of the Qibla, there are many methods that can be used, but when 

performing the prayer in a situation where the direction of the Qibla is deviated 

by just 1°, the impact of the shift from the Kaaba is 111 km, and not a few people 

are aware that when in that position with full awareness, this must be corrected 

immediately. In terms of determining the direction of the Qibla, the people of 

Cirebon also sometimes find a problem involving matters related to the Qibla, of 

course they will entrust it to the Cirebon Regency PCNU Falakiyah Institute or 

someone who plays an important role to resolve the problem. 

This research aims to determine the method for determining the direction 

of the Qibla and how to resolve it when facing conflict in the Cirebon community 

regarding the direction of the Qibla, and the Cirebon Regency PCNU Falakiyah 

Institute shows the role that the community considers to be the authority in 

determining the direction of the Qibla. This research was conducted using 

qualitative methods, and analyzed using an empirical approach.  This approach 

was used to obtain accurate and objective data about the role of the Cirebon 

Regency PCNU Falakiyah Institute in aligning the Qibla direction of 

mosques/prayer rooms in Cirebon Regency. 

Based on the results of the thesis research, the method used by the Cirebon 

Regency PCNU Falakiyah Institute in determining the Qibla direction in the 

mosque/mushola is using the Rashdul Qibla method, namely using a tool in the 

form of a mizwala. Mizwala is a modification of the Sundial shape, consisting of a 

gnomon (standing stick), a dial area (circle area) which has an angle of degrees, 

and a small compass as a guide. The role of the Falakiyah Institute is to provide 

pressure and concern for the community, where basically the majority of Cirebon 

residents do not know much about the direction of the Qibla. Then the problem of 

inaccurate Qibla direction that occurs in many mosques is not a problem of 

shifting the direction of the Qibla, but due to inaccurate measurements at the start 

of construction. It is not a serious problem and is easily corrected by: First, by 

using the Yaum Rashd al-Qiblah method. Two, make efforts to establish the 

direction of the Qibla by checking the Qibla direction of the mosque with 

outreach to the people of Cirebon. 

Keywords: Qibla Direction Determination Method, PCNU Falakiyah Institute. 
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طح لا  خ

للوجلس الْطًٌ للفلكً "دّس هؤسسح الفلكٍح التاتعح  2101201013إًذسا سٌٍُْذا، ًٍن: 

 فً هٌطقح سٍشٌثْى فً تصحٍح اتجاٍ القثلح للوساجذ/أهاكي الصلاج فً هٌطقح سٍشٌثْى

١ٗ إْ ٛظ حٍ ذ ث م حٛ اٌ ثح ٔ ع ى ٘ٛ اٌ ششٚط أحذ  طحح  ظلاج،  حٙ أٞ اٌ  ِٛاظ

ثح ع ى ١ح اٌ م ١ م ح ٟ .اٌ ذ ٚف حذ٠ عاٖ ذ مٟ الاذ ١ م ح حٍ، اٌ ث م ٍ ٕان ٌ ذ ٘ عذ٠  اٌ

طشق ِٓ رٟ اٌ ىٓ اٌ ّ ِٙا، ٠ رخذا س ىٓ ا ٕذ ٌٚ ظلاج أداء ع ٟ اٌ ضع ف ٕحشف ٚ ٠ 

١ٗ عاٖ ف حٍ اذ ث م مذاس اٌ ّ مط، ٚاحذج دسظح ت ىْٛ ف ١ش ٠ أش رحٛي ذ  عٓ اٌ

ثح ع ى ُ، 111 اٌ ذسن و ١ش عذد ٠ٚ ١ً غ ٍ ٕاط ِٓ ل ٗ اٌ اِ أٔ ٕذ ْٛ ع ىٛٔ ٠ ٟ ز٘ا ف  

ضع ٛ ٛعٟ اٌ اًِ، ت عة و ١ح ٠ ظح ه ذ ٍٝ رٌ فٛس ع ا .اٌ ١ّ ٍك ف ع ر ٠ 

ذ رحذ٠ عاٖ ت حٍ، اذ ث م إْ اٌ ىاْ ف س ثْٛ  ١ش٠ س ا  حٍ أح١أ ا ظذْٚٞ أ٠   ى ش ِ 

ٍك ع ر ِٛس ذ أ ٍك ت ع ر حٍ، ذ ث م اٌ ثع ت ط اٌ ذْٚ ٚت عٙ ١ س ٙا  ٝ ت ذ إٌ عٙ ِ 

ثْٛ ١ش٠ س سٟ  ٕ ع ١ح PCNU س٠ ى ٍ ف شخض أٚ اٌ عة  ٍ ا ٠ ا دٚس   ّ حً ِٙ ٌ 

حٍ ى ش ّ  .اٌ

ٌِذف ُزا الثحث إلى تحذٌذ طشٌقح تحذٌذ اتجاٍ القثلح ّكٍفٍح حلِا عٌذ هْاجِح الٌزاع فً 

ٌّثٍي هعِذ سٍشتْى سٌجٌسً هجتوع سٍشٌثْى تشأى اتجاٍ القثلح،  PCNU الفلكٍح الذّس  

الزي ٌعتثشٍ الوجتوع ُْ الوشجع فً تحذٌذ اتجاٍ القثلح. تن إجشاء ُزا الثحث تاستخذام 

الأسالٍة الٌْعٍح، ّتن تحلٍلَ تاستخذام الوٌِج التجشٌثً.  تن استخذام ُزا الٌِج للحصْل 

PCNUعلى تٍاًاخ دقٍقح ّهْضْعٍح حْل دّس هعِذ سٍشٌثْى  الفلكٍح فً هحاراج اتجاٍ  

 القثلح للوساجذ / غشف الصلاج فً هٌطقح سٍشٌثْى.

ٍٝ تٕاء   ط ع رائ حس ٔ شٚحح، ت إْ الأط مح ف طش٠ حِ اٌ رخذ س ّ ثً ِٓ اٌ ذ ل عٙ ِ 

ثْٛ ١ش٠ س سٟ  ٕ ع ١ح PCNU س٠ ى ٍ ف ٟ اٌ ذ ف حذ٠ عاٖ ذ حٍ اذ ث م ٟ اٌ  ف

سعذ ّ لا/اٌ شٛ ّٛ رخذاَ ٟ٘ اٌ س مح ا شذٚي طش٠ حٍ، س ث م رخذاَ أٞ اٌ س ٝع أداج ا ٌ 

ىً ش لا  لا .ِضٚا ١ضٚا ّ ٘ٛ اٌ  ً عذ٠ ىً ذ ش ساعح ٌ ١ح، اٌ س شّ ىْٛ اٌ ر ٠ٚ ِٓ 

مشب ساعح ع ظا) اٌ فح ع مح ، (ٚال ٕط شص ِٚ مح) ل ٕط شج ِ ٙا (دائ ح ٌ  صا٠ٚ

ذسظاخ، اٌ حٍ ت ط ٛ ١شج ٚت غ ط  ً١ ذٌ صً .و رّ ذ دٚس ٠ عٙ ١ح ِ ى ٍ ف ٟ اٌ  ف

١ش ٛف اَ اٌ غط ذ رّ ع، ٚالا٘ رّ ع ٍّ ١س ٌ لا ح عشف  ١ح ٠ ث ىاْ غاٌ س  

ثْٛ ١ش٠ س ١ش  ص ى عاٖا عٓ اٌ حٍ ذ ث م ُ .اٌ حٍ إْ ش ى ش ح عذَ ِ عاٖ دل حٍ اذ ث م  اٌ

رٟ حذز اٌ ٟ ذ ١ش ف ص ساظذ ِٓ و ّ سد اٌ ١ حٍ ٌ ى ش ١ش ِ ١ غ عاٖ ذ حٍ، اذ ث م  اٌ

ً ثة ت س ساخ ت ١ا ١ش ل مح غ ١ ٟ دل ح ف ذا٠ ٕاء ت ث سد ٟٚ٘ اٌ ١ حٍ ٌ ى ش ِ 

١شج ىٓ خط ّ ا ٠ٚ ١حٙ ظح ح ذ ٌٛ سٙ ك عٓ ت رخذاَ أٚلا ، :طش٠ س ا مح ت َٛ طش٠ ٠ 

شذ حٍ سا ث م زي شا١ٔا ، .اٌ ٛد ت عٙ ذ اٌ رحذ٠ عاٖ ٌ حٍ اذ ث م ك عٓ اٌ مك طش٠ رح  ِٓ اٌ

عاٖ حٍ اذ ث سعذ ل ّ طً ِع اٌ رٛا ً٘ ِع اٌ ثْٛ أ ١ش٠ س . 

اخ ٍّ ى ١ح اٌ راح ف ّ مح :اٌ ذ طش٠ حذ٠ عاٖ ذ حٍ، اذ ث م ذ اٌ عٙ ّ ىٟ اٌ ٍ ف   اٌ
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Skripsi “PERAN LEMBAGA FALAKIYAH PCNU KABUPATEN 

CIREBON DALAM PELURUSAN ARAH KIBLAT MASJID/MUSHOLA 

DI KABUPATEN CIREBON”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah 

dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon untuk diajukan mengikuti Sidang 

Munaqosyah. 
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 Kupersembahkan untuk Bapak Ayo Sunaryo sebagai seseorang yang 

paling kuat dalam keluarga, berkatnya penulis dapat melewati rintangan-rintangan 
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keluarga. Setiap pagi mengawali hari dengan semangat baru, melangkah tanpa 

kenal lelah, bekerja tanpa kenal waktu, demi memastikan keluarga ini tetap kokoh 

berdiri. Keringatmu adalah bukti cinta yang tak terucapkan, langkahmu yang tak 

pernah lelah adalah pelajaran tentang keteguhan. Penulis sampai saat ini mungkin 

belum bisa mencapai semua atas pengorbananmu, akan tetapi penulis dengan 

menyelesaikan penulisan skripsi ini berharap agar dapat sedikit membuatmu 
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segala dorongan, dukungan serta doa‟ dan semangat kepada penulis dalam 

penulisan skripsi ini. 
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dalam dunia ini, sehingga penulis dapat dengan tulus untuk menyelesaikan skripsi 
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setiap tetes keringatmu adalah pengorbanan tanpa batas. 

 Terima kasih yang tak terhingga atas segala pengorbanan yang telah 

diberikan Bapak & Ibu. Penulis hanya bisa mendo‟akan, semoga penulis termasuk 

anak yang “Birrul Walidain” sehingga dapat menjadi syafa‟at dikala nanti. 

ٍْشَا ًْ صَغِ اًَِ وَاكَوَاسَتهٍ ُِ اسْحَوْ َّ الِذَيه  َْ لِ َّ  ًْ نه اغْفِشْلِ ُِ  الَلّ

“Ya Allah, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku. Sayangilah keduanya 

sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil." 
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MOTTO HIDUP 

 إِىَّ هَعَ ٱلْععُْسِ َعُْسًا

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

“Usaha dan doa tergantung pada cita-cita. Manusia tidak akan memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya.” 

“Kesuksesan itu tidak seperti memakan buah kurma “manis” yang bisa langsung 

dimakan tanpa harus dikupas. Engkau tidak akan bisa menaiki pohon 

kesuksesanmu sebelum menelan pahitnya kesabaran dan ketangguhan. Semua 

proses jika engkau jalani dengan baik, maka akan membawamu ke puncak 

kesuksesan.” 

“Setiap orang lain mampu maka kitapun harus mampu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

KATA PENGANTAR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan ialah berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 /1987 dan Nomor 0543b/u/1987. 

A. Kosonan  

 Daftar huruf arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada table berikut: 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ث 

  Ṡa  Ṡ  Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  Ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح 

 KH Ka dan Ha  خ

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  Zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra  R  Er ز 

  Zai  Z  Zet ش 

  Sin  S  Es ض 

  Syin  Sy  Es dan Ye غ 

  Ṣad  Ṣ  Es (dengan titik dibawah) ص 

  Ḍad  Ḍ  De (dengan titik dibawah) ض 

  Ṭa  Ṭ  Te (dengan titik dibawah) ط 

  Ẓa  Ẓ  Zet (dengan titik dibawah) ظ 

„   Ain„ ع     Apostrof terbalik  

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qof  Q  Qi ق 

  Kaf  K Ka ك 
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  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ى 

  Wau  W  We و 

 ٍ Ha  H  Ha  

„  Hamzah ء   Apostrof  

 ٌ Ya  Y  Ye  

 

 Hamzah (ء)yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„). 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

  Fathah  A  A ا   

  Kasroh  I  I ا   

  Dhommah  U  U ا   

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

  Fatha dan ya‟  Ai  A dan I ي   

  Fathah dan wau  Au  A dan U وـَ 

 

Contoh: 

ٍْ ف      Kaifa ك

  Ḥaula حىْ ل   
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C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf  Nama  Huruf dan Tanda  Nama  

  Fathah dan alif ا   

Ā 

 

a dan garis diatas  

 ي   

Fathah dan alif 

maqsūrah  

   ٌ Kasrah dan ya  Ī  i dan garis diatas  

  Dammah dan wau  Ū  u dan garis diatas و   

    Contoh: 

 qāla   قَالَ  -

 ramā  زَهًَ -

ُْلَ  -  qīla   قِ

 yaqūlu  َقَىُْلُ  -

D. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَتُ الأطَْفَالِ  -

زَةُ  - ٌََْتُ الْوٌُىََّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِ

    munawwarah 

 talhah   طَلْحَتْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًَصَّ

 al-birr البِس   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السَّ

 al-qalamu  الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof („). Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -
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 syai‟un شَُئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 anni إىَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ُْيَ  - اشِقِ ُْسُ السَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِىَّ اللهَ فهَُىَ خَ

rāziqīn 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بعِْنِ اللهِ هَجْسَاهَا وَ هُسْظَاهَا -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ُْن   -  Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفىُْز  زَحِ

ِ الأهُُىْزُ  - ُْعًا لِِلّ جَوِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


